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Abstrak

Pengelolaan kawasan wisata alam membutuhkan kesiapan sumber daya manusia dalam
menghadapi kondisi darurat seperti hilangnya pengunjung, kecelakaan, dan bencana alam. Kegiatan
pengabdian masyarakat di Kawasan Wisata Tanralili ini bertujuan meningkatkan kapasitas pengelola
melalui pemanfaatan teknologi Geographic Information System (GIS) berbasis perangkat lunak dan
keras. Metode yang digunakan meliputi On-site Training dan Studi Kasus dalam empat tahapan: (1)
pendekatan kelompok untuk memetakan potensi dan kebutuhan pengelola wisata, (2) pengenalan
teknologi GIS dalam penanganan darurat, (3) praktik penggunaan hardware dan software GIS, serta (4)
evaluasi efektivitas kegiatan. Teknologi yang dimanfaatkan mencakup Google Earth Pro, SASPlanet,
ArcGlS 10.8, Global Mapper, Agisoft, Avenza Maps, S\W Maps, dan Google Find My Device untuk
mendukung pemetaan, navigasi, dan pencarian pengunjung. Sementara itu, drone DJI Mavic Pro
digunakan untuk pemantauan udara dan pencarian di medan sulit. Evaluasi dilakukan melalui tes
pemahaman, observasi keterampilan, dan umpan balik peserta. Hasilnya menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman konsep GIS dan keterampilan teknis pengelola, serta peningkatan
kesiapsiagaan menghadapi situasi darurat secara cepat, efektif, dan berbasis teknologi.

Kata kunci: geography information system; manajemen kondisi darurat; wisata alam.

SAR-GIS: Technological Integration for Emergency Response in Tanralili

Abstract

The management of natural tourism areas requires well-prepared human resources to handle
potential emergency situations such as missing visitors, accidents, or natural disasters. This community
service activity was conducted in the Tanralili Tourism Area with the aim of enhancing the capacity of
site managers through the application of Geographic Information System (GlS) technology, integrating
both software and hardware components. The methods employed included On-site Training and Case
Studies, implemented in four stages: (1) group-based assessment to identify the potential and needs of
tourism managers, (2) introduction to GIS technology for emergency management, (3) hands-on
practice in operating GIS hardware and software, and (4) evaluation of program effectiveness. The
technologies utilized included Google Earth Pro, SASPlanet, ArcGlIS 10.8, Global Mapper, Agisoft,
Avenza Maps, SW Maps, and Google Find My Device, supporting satellite image interpretation, spatial
mapping, navigation, and visitor search operations. Additionally, a DJI Mavic Pro drone was used for
aerial monitoring and search efforts in difficult terrains. Evaluation was carried out through
comprehension tests, skill observations, and participant feedback. The results indicated a significant
improvement in the participants’ understanding of GIS concepts, technical proficiency, and
preparedness to respond to emergencies efficiently and technology-based

Keywords: geographic information system; emergency management; ecotourism.
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan nasional yang
berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja,
serta memperkuat identitas budaya dan lingkungan suatu daerah. Dalam beberapa dekade
terakhir, orientasi pengembangan pariwisata di Indonesia mulai bergeser dari pariwisata
massal menuju pariwisata berbasis alam dan keberlanjutan (nature-based and sustainable
fourism) (Qur’an, Marini, & Hidayat, 2023; Dewi & Maulida, 2022). Pergeseran ini didorong
oleh meningkatnya kesadaran akan pentingnya pelestarian sumber daya alam serta
kebutuhan wisatawan akan pengalaman yang lebih autentik dan berwawasan lingkungan

Kerentanan kawasan wisata terhadap kondisi darurat diperparah oleh faktor
lingkungan yang dinamis, seperti perubahan iklim global, peningkatan curah hujan ekstrem,
serta perubahan tutupan lahan yang menyebabkan ketidakstabilan lereng (Saiman, 2022).
Kondisi ini menuntut adanya strategi mitigasi bencana yang lebih efektif dan berbasis
teknologi agar pengelola wisata dapat melakukan tindakan cepat dan tepat. Menurut teori
manajemen risiko pariwisata, mitigasi bencana yang baik harus mencakup tahapan
identifikasi bahaya, analisis kerentanan, penilaian kapasitas, serta penyusunan rencana
tanggap darurat yang berbasis data spasial (BNPB, 2013). Dalam konteks ini, teknologi
Geographic Information System (GIS) menjadi salah satu pendekatan yang sangat relevan
dan inovatif.

Sektor pariwisata alam di Indonesia memiliki potensi ekonomi yang sangat besar,
terutama di kawasan pegunungan dan danau yang menawarkan panorama alam yang
menakjubkan. Potensi ini menjadi pendorong utama dalam peningkatan kesejahteraan
masyarakat lokal dan pengembangan ekonomi daerah berbasis ekowisata (Rifai et al., 2020;
Nurhamsyah et al., 2021). Namun, di balik potensi tersebut, sektor pariwisata alam sering
dihadapkan pada risiko tinggi terhadap keselamatan pengunjung. Berbagai kasus
kecelakaan di alam terbuka, kehilangan arah, hingga terjadinya bencana alam seperti
longsor dan banijir, menunjukkan bahwa aspek keselamatan masih menjadi tantangan besar
dalam pengelolaan destinasi wisata alam (Andikasari, Kombong, & Febriyanti, 2023;
Syahrizal & Palilu, 2020).

Kerentanan kawasan wisata terhadap kondisi darurat diperparah oleh faktor
lingkungan yang dinamis, seperti perubahan iklim global, peningkatan curah hujan ekstrem,
serta perubahan tutupan lahan yang menyebabkan ketidakstabilan lereng (Saiman, 2022).
Kondisi ini menuntut adanya strategi mitigasi bencana yang lebih efektif dan berbasis
teknologi agar pengelola wisata dapat melakukan tindakan cepat dan tepat. Menurut teori
manajemen risiko pariwisata, mitigasi bencana yang baik harus mencakup tahapan
identifikasi bahaya, analisis kerentanan, penilaian kapasitas, serta penyusunan rencana
tanggap darurat yang berbasis data spasial (BNPB, 2013). Dalam konteks ini, teknologi
Geographic Information System (GIS) menjadi salah satu pendekatan yang sangat relevan
dan inovatif.

Kawasan Wisata Tanralili, yang terletak di wilayah pegunungan Kabupaten Maros,
Sulawesi Selatan, merupakan salah satu destinasi wisata alam yang tengah berkembang.
Daya tarik utama kawasan ini adalah Danau Tanralili yang dikelilingi tebing dan hutan
pegunungan alami (Mardhatillah et al., 2021). Namun, secara geografis, kawasan ini
memiliki karakteristik yang cukup menantang: akses jalan sempit, kondisi tanah labil, potensi
longsor dan banijir saat hujan deras, serta kabut tebal yang sering mengurangi jarak pandang
(IDN, 2024) Minimnya sarana navigasi digital dan tidak tersedianya peta risiko yang dapat
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diakses melalui smartphone menjadi kendala utama dalam upaya penanganan kondisi
darurat.

Dalam perspektif teoritis, GIS berfungsi sebagai sistem informasi berbasis lokasi yang
mampu mengintegrasikan data spasial (keruangan) dan nonspasial untuk menghasilkan
informasi yang mendukung pengambilan keputusan (Rizani, 2021). Dalam konteks
penanggulangan bencana, GIS dapat digunakan untuk memetakan zona bahaya,
menentukan jalur evakuasi, serta melakukan pemantauan dan koordinasi lapangan secara
real-time (Pang et al., 2024; Bolanowska et al., 2024). Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa integrasi GIS dengan sistem navigasi berbasis GPS dapat
meningkatkan efektivitas operasi pencarian dan penyelamatan (SAR) di medan sulit
(Stepanek & Claypool, 1997). Dengan demikian, penerapan GIS dalam pengelolaan
kawasan wisata tidak hanya berperan dalam pemetaan potensi dan risiko, tetapi juga
sebagai alat komunikasi spasial antara pengelola wisata, tim penyelamat, dan wisatawan.

Telah banyak kegiatan pengabdian melalui pelatihan GIS yang di lakukan oleh para
pengabdi terdahulu (Latifah, Maika, & Ariyanti, 2019; Juradi, Bakri, & Thamsi, Wakila, &
Aswadi, 2023; Destiani et al., 2025), namun inovasi tersebut tidak meyentuh aspek teknis
pemetaan terestrial menggunakan soffware berbasis android, sehingga Kelemahan ini
menyebabkan peserta pelatihan belum memiliki kemampuan untuk melakukan pemetaan
cepat dan praktis di lapangan menggunakan perangkat mobile yang lebih mudah diakses.
Selain itu, keterbatasan tersebut membuat proses pengumpulan data spasial menjadi kurang
efisien, kurang responsif terhadap kondisi lapangan yang dinamis, serta bergantung pada
perangkat dan perangkat lunak berbasis desktop yang tidak selalu dapat digunakan dalam
situasi darurat atau lokasi terpencil. Akibatnya, kompetensi peserta dalam menghasilkan
data geospasial yang real-time dan berbasis kebutuhan lapangan masih belum optimal.

Inovasi pengabdian ini terletak pada pengintegrasian teknologi GIS dengan
pendekatan pelatihan berbasis kasus nyata (case-based ftraining) di lapangan, yang
melibatkan perangkat lunak seperti Google Earth Pro, ArcGIS, dan Avenza Maps, serta
perangkat keras seperti drone untuk mendukung pemantauan udara. Pendekatan ini tidak
hanya memperkuat kapasitas pengelola wisata dalam aspek teknis pemetaan, tetapi juga
membangun kesadaran spasial dalam merespons situasi darurat secara cepat, akurat, dan
berbasis data.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
pengelola Kawasan Wisata Tanralili dalam memanfaatkan teknologi GIS untuk penanganan
kondisi darurat, memperkuat sistem navigasi dan pemantauan berbasis spasial, serta
mengembangkan model manajemen keselamatan wisata yang adaptif dan berkelanjutan.
Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model penerapan teknologi mitigasi risiko
berbasis komunitas yang dapat direplikasi pada kawasan wisata alam lainnya di Indonesia.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berlokasi di kawasan wisata Tanralili,
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Sasaran utama kegiatan ini adalah BUMDES Desa
Manimbahoi beserta kelompok pengelola Kawasan Wisata Tanralili sebanyak 20 orang.
Kegiatan melibatkan tim pengabdi, pengelola wisata (anggota BUMDES) masyarakat sekitar
yang terlibat dalam operasional wisata. Selanjutnya, Pelaksanaan kegiatan Pengabdian
kepada masyarakat (PKM) ini adalah Metode On-site Training dan Studi Kasus. Metode ini
menggunakan pendekatan pembelajaran yang mengombinasikan latihan langsung dengan
analisis permasalahan di lapangan untuk meningkatkan pemahaman peserta tentang
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pemanfaatan teknologi GIS dalam manajemen kondisi darurat di kawasan wisata Tanralili.
Alur kegiatan pengabdian diuraikan sebagai berikut:

Tahap pendekatan kelompok. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan Focus Group
Discussion (FGD) yang bertujuan untuk memahami kondisi lapangan sekaligus
mengidentifikasi potensi sumber daya manusia yang berperan sebagai pengelola kawasan
wisata Tanralili. Tahap pengembangan wawasan dan pengenalan Teknologi GIS dalam
manajemen kondisi darurat. Pada tahap ini, peserta diperkenalkan pada konsep dasar
Geographic Information System (G1S) beserta perannya dalam manajemen kondisi darurat di
kawasan wisata. Sebagai bentuk penguatan, peserta diperkenalkan pada berbagai
perangkat lunak dan perangkat keras pendukung GIS yang dapat dimanfaatkan dalam
penanganan kondisi darurat. Google Earth Pro dan SAS Planet, ArcGIS 10.8 serta Agisoft.
Selain itu, aplikasi berbasis mobile seperti Avenza Maps,SW Maps, Google Find My Device
danGoogle Form juga dimanfaatkan sebagai sarana registrasi pengunjung secara online
untuk mendukung sistem pendataan. Tahap praktek penggunaan hardware dan sofiware
GIS. Tahap praktik dilaksanakan untuk melatih keterampilan teknis peserta dalam
mengoperasikan perangkat keras maupun perangkat lunak GIS. Tahap pemberian sarana
prasarana evakuasi. Pada tahap ini, disediakan berbagai perlengkapan yang menunjang
proses evakuasi korban agar dapat dilakukan secara cepat, aman, dan efektif. Sarana
prasarana evakuasi meliputi: Selimut Thermal, Oksigen Portable, Ransel P3K lengkap
dengan obat-obatan standar, dan Tandu Lipat, bidai/spark kayu serta Perban/bandage
Elastis.

Keberhasilan program pengabdian masyarakat ini dianalisis melalui sejumlah indikator
terukur yang mencerminkan tingkat efektivitas kegiatan di lapangan. Salah satu indikator
utama adalah tingkat partisipasi peserta, di mana minimal 80% anggota pengelola kawasan
wisata terlibat aktif dalam pelatihan pemanfaatan teknologi mitigasi dan respons darurat.
Peningkatan kapasitas mitra juga terlihat dari kemampuan pengelola wisata dalam
mengoperasikan berbagai perangkat dan aplikasi pendukung keselamatan, seperti Google
Find My Device, drone surveilans, Avenza Maps, dan SW Maps. Selain itu, para pengelola
mampu melakukan instalasi aplikasi pemetaan tersebut pada smartphone pengunjung serta
mengoperasikan alat komunikasi Handy Talky sebagai bagian dari sistem komunikasi
darurat. Program ini juga menghasilkan ketersediaan sarana dan prasarana evakuasi yang
memadai serta penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pengelolaan Kawasan
Wisata. Dampak keberlanjutan dari kegiatan ini tampak pada meningkatnya pemanfaatan
teknologi dalam operasional sehari-hari kawasan wisata Tanralili, disertai dengan tumbuhnya
kesadaran pengunjung terhadap pentingnya aspek keselamatan dalam kegiatan wisata
alam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Aktivitas pariwisata pendakian memiliki risiko tinggi karena berlangsung di
wilayah dengan karakteristik alam yang kompleks, seperti jalur terjal, kondisi cuaca yang
dinamis, serta potensi bahaya berupa longsor, kabut, dan keterbatasan akses komunikasi.
Dalam situasi darurat, seperti pendaki tersesat, cedera, atau bencana alam, kecepatan dan
ketepatan informasi menjadi faktor krusial dalam penyelamatan (Samsudin et al., 2022) .
Pada kasus ini, teknologi Geographic Information System (GIS) berperan penting dalam
mendukung manajemen kondisi darurat.

GIS dapat digunakan untuk memetakan jalur pendakian, lokasi titik rawan bahaya,
serta rute evakuasi alternatif yang dapat diakses oleh tim penyelamat maupun pendaki.
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Melalui integrasi dengan data GPS, sistem ini memungkinkan pelacakan posisi pendaki
secara real time, sehingga mempercepat proses pencarian dan evakuasi ketika terjadi
kondisi darurat. Peta digital berbasis GIS juga dapat memberikan informasi spasial yang
lebih detail, seperti kontur medan, titik sumber air, hingga lokasi pos pengamanan terdekat
(Thamsi, Wakila, & Aswadi, 2024). Selain itu, GIS berfungsi sebagai media analisis risiko
dengan menggabungkan data lingkungan, topografi, dan iklim untuk mengidentifikasi area-
area yang paling rentan. Informasi ini sangat bermanfaat bagi pengelola kawasan wisata
pendakian dalam menyusun strategi mitigasi, penyediaan rambu evakuasi, dan rencana tata
kelola darurat yang lebih terstruktur. Dengan demikian, pemanfaatan GIS tidak hanya
membantu mempercepat respon dalam situasi kritis, tetapi juga meningkatkan aspek
pencegahan dan kesiapsiagaan.

Peran strategis GIS dalam manajemen kondisi darurat pada pariwisata pendakian
pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan keselamatan dan kenyamanan wisatawan.
Teknologi ini juga memperkuat kapasitas pengelola dalam menjaga keberlanjutan aktivitas
wisata berbasis alam, sekaligus mendukung promosi pariwisata yang berwawasan
keamanan dan mitigasi risiko (Nillan et al., 2023). penerapan GIS di kawasan wisata alam
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga strategis dalam membangun destinasi wisata yang
tangguh, adaptif, dan berkelanjutan di tengah dinamika perubahan lingkungan dan
peningkatan aktivitas wisata alam.

Tahap Pendekatan Kelompok Pelaksanaan kegiatan diawali dengan Focus Group
Discussion (FGD) yang bertujuan untuk memahami kondisi lapangan sekaligus
mengidentifikasi potensi sumber daya manusia yang berperan sebagai pengelola kawasan
wisata Tanralili. Melalui forum diskusi kelompok ini, diperoleh informasi mengenai tingkat
kesiapan, kemampuan dasar, serta pengalaman pengelola dalam menghadapi situasi
darurat. Diskusi juga dimanfaatkan untuk menggali kebutuhan utama dan hambatan yang
dihadapi terkait penerapan teknologi GIS (Muhammad, Hadi, & Irfan, 2018). Hasil FGD
menunjukkan bahwa pengelola belum pernah memanfaatkan GIS dalam penanganan
kondisi darurat, namun menilai bahwa teknologi tersebut memiliki potensi besar untuk
mendukung peningkatan keselamatan pengunjung. Temuan ini menjadi dasar dalam
merancang strategi pengembangan yang relevan dengan kapasitas pengelola.

Gambar 1. Pelaksanaan Fokus Discussion Group

Tahap Pengembangan Wawasan dan Pengenalan Teknologi GIS dalam Manajemen
Kondisi Darurat, peserta diperkenalkan pada konsep dasar Geographic Information System
(GIS) beserta perannya dalam manajemen kondisi darurat di kawasan wisata. Materi yang
diberikan meliputi pemahaman mengenai fungsi GIS dalam memetakan potensi bahaya,
penentuan jalur evakuasi, serta dukungannya terhadap pengambilan keputusan secara
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cepat (Ratwianingsih, Mulyaningsi, & Johadi, 2021). Penyampaian materi dilakukan dengan
pendekatan kontekstual, yakni mengaitkan potensi risiko yang ada di Tanralili dengan solusi
berbasis GIS, sehingga peserta dapat langsung memahami manfaat teknologi tersebut
dalam dalam manajemen kondisi darurat pada kawasan wisata Tanralili.

Sebagai bentuk penguatan, peserta diperkenalkan pada berbagai perangkat lunak dan
perangkat keras pendukung GIS yang dapat dimanfaatkan dalam penanganan kondisi
darurat. Beberapa perangkat lunak yang digunakan antara lain Google Earth Pro dan SAS
Planet untuk interpretasi visual kawasan berbasis citra satelit, ArcGIS 10.8 untuk pengolahan
data spasial (Hidayat et al., 2025), Global Mapper untuk konversi data spasial dan
interpretasi topografi, serta Agisoff untuk pengolahan citra foto udara (Firliana, Kasih, &
Suprapto, 2016). Selain itu, aplikasi berbasis mobile seperti Avenza Maps dan SW Maps
diperkenalkan untuk keperluan navigasi kawasan wisata (Nurhamsyah et al., 2021),
sementara Google Find My Device dapat digunakan dalam pencarian dan pelacakan
pengunjung yang tersesat (Kompas, 2023). Google Form juga dimanfaatkan sebagai sarana
registrasi pengunjung secara online untuk mendukung sistem pendataan (Jamil, Laksono, &
Merisdawati, 2023).

Dari sisi perangkat keras, peserta diperkenalkan pada penggunaan drone DJI Mavic
Pro yang berfungsi dalam pencarian korban melalui pemantauan udara (Mishra et al., 2020).
Kombinasi antara software dan hardware ini menjadi bagian penting dalam membangun
sistem manajemen kondisi darurat berbasis GIS yang lebih efektif, efisien, dan adaptif
dengan kebutuhan kawasan wisata Tanralili.

Tahap Praktek Penggunaan Hardware dan Software GIS, dilaksanakan untuk melatih
keterampilan teknis peserta dalam mengoperasikan perangkat keras maupun perangkat
lunak GIS. Perangkat yang digunakan meliputi smarfphone Android, laptop atau PC berbasis
Windows, GPS portabel, serta drone untuk pemantauan udara (Fuhrmann et al., 2008).
Pada tahap ini peserta diarahkan untuk melakukan input data spasial, menyusun peta jalur
evakuasi, menandai titik-tittk rawan, hingga melakukan simulasi pencarian dan
penyelamatan dengan dukungan aplikasi GIS.

Dalam praktiknya, peserta diperkenalkan pada berbagai perangkat lunak yang
mendukung manajemen kondisi darurat. Google Earth Pro dan SAS Planet digunakan untuk
interpretasi visual kawasan berbasis citra satelit, sedangkan ArcGIS 10.8 berfungsi dalam
pengolahan data spasial (Effendi & Hariyanto, 2016). Global Mapper dimanfaatkan untuk
konversi data spasial dan interpretasi topografi (Arbi & Chandra, 2022), sementara Agisoft
digunakan dalam pengolahan citra foto udara (Abidin et al., 2022). Untuk kebutuhan navigasi
kawasan wisata, peserta dilatih menggunakan Avenza Maps dan SW Maps (Pfau &
Blanford, 2018), sementara Google Find My Device diperkenalkan sebagai aplikasi
pencarian dan pelacakan pengunjung yang tersesat (Kompas, 2023). Selain itu, Google
Form digunakan sebagai sarana registrasi pengunjung secara daring sehingga memudahkan
pendataan.

Dari sisi perangkat keras, peserta mempraktikkan penggunaan drone DJI Mavic Pro
yang berfungsi untuk mendukung pencarian korban melalui pemantauan udara. Kombinasi
antara berbagai perangkat lunak dan perangkat keras ini menjadikan tahapan praktik lebih
komprehensif, sehingga peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu
mengaplikasikan teknologi GIS secara langsung dalam penanganan kondisi darurat di
kawasan wisata Tanralili.
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Gambar 2. Praktek Penggunaan Drone Surveilans

Pemberian Sarana Prasarana Evakuasi, dilakukan untuk menunjang proses evakuasi
korban agar dapat dilakukan secara cepat, aman, dan efektif. Peralatan yang tersedia
meliputi tandu lipat ergonomis untuk memudahkan mobilisasi korban dalam posisi horizontal,
serta tandu vertical rescue yang digunakan khusus pada kondisi evakuasi di medan sulit
atau vertikal. Selain itu, disiapkan tas P3K yang berisi obat-obatan standar guna
penanganan awal terhadap korban, bidai/sp/inf kayu untuk imobilisasi pada kasus patah
tulang atau cedera ekstremitas, serta perban dan bandage elastis yang berfungsi untuk
menghentikan perdarahan, melindungi luka, dan memberikan stabilisasi tambahan.
Ketersediaan sarana prasarana ini memastikan bahwa setiap tindakan evakuasi dapat
dilaksanakan sesuai standar keselamatan dan kebutuhan medis darurat.
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Gambar 3. Grafik Peningkatan Penggunaaan Teknologi

Kegiatan pengabdian masyarakat yang mengintegrasikan teknologi Geographic
Information System (GIS) dalam manajemen kondisi darurat di Kawasan Wisata Tanralili
menunjukkan hasil positif dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. Aktivitas wisata
pendakian yang memiliki risiko tinggi akibat faktor medan, cuaca, dan keterbatasan akses
komunikasi kini dapat dikelola dengan lebih aman melalui sistem berbasis GIS. Secara
keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas pengelola wisata Tanralili dalam
memanfaatkan GIS sebagai instrumen utama mitigasi risiko, kesiapsiagaan, dan respon
darurat. Teknologi ini tidak hanya mempercepat proses pengambilan keputusan pada situasi
kritis, tetapi juga memperkuat sistem pencegahan serta tata kelola keselamatan pengunjung,
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sehingga berkontribusi langsung terhadap peningkatan keamanan, kenyamanan, dan
keberlanjutan pariwisata berbasis alam di kawasan Tanralili.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui integrasi teknologi Geographic Information
System (GIS) dalam manajemen kondisi darurat kawasan wisata Tanralili menunjukkan hasil
yang positif dan relevan dengan kebutuhan lapangan. Aktivitas pariwisata pendakian yang
memiliki risiko tinggi akibat faktor medan, cuaca, dan keterbatasan akses komunikasi dapat
lebih aman dikelola dengan dukungan sistem berbasis GIS. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa meskipun sebagian peserta masih membutuhkan pendalaman keterampilan teknis
dalam pengolahan data spasial lanjutan, mayoritas telah mampu mengoperasikan perangkat
GIS dengan baik. Peserta juga mampu mengintegrasikan hasil interpretasi spasial dengan
kebutuhan lapangan, khususnya dalam simulasi evakuasi dan pencarian korban. Secara
keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas pengelola kawasan wisata
Tanralili dalam memanfaatkan GIS sebagai instrumen penting untuk mitigasi risiko,
kesiapsiagaan, dan respon darurat. Teknologi ini tidak hanya mempercepat pengambilan
keputusan pada saat kritis, tetapi juga memperkuat aspek pencegahan serta tata kelola
keselamatan wisatawan. Dengan demikian, penerapan GIS berkontribusi langsung pada
peningkatan keamanan, kenyamanan, dan keberlanjutan pariwisata berbasis alam di
kawasan Tanralili.
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